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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Perlindungan Hukum bagi Affiliator terhadap Penyalahgunaan

Video Pemasaran Produk dalam Program TikTok Affiliate (Studi

Kasus Mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno

Bengkulu), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme pemanfaatan video pemasaran pada platform
TikTok Shop di kalangan mahasiswa Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dilakukan melalui
pembuatan dan pengunggahan video promosi yang disertai
tautan afiliasi untuk memperoleh komisi dari setiap
penjualan. Sistem komisi tersebut berjalan berdasarkan
prinsip berbasis hasil (performance based), di mana affiliator
memperoleh imbalan setelah terjadi transaksi. Secara
praktik, mekanisme ini sejalan dengan konsep akad ju'alah
karena terdapat janji pemberian imbalan atas tercapainya
suatu hasil. Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan pula
praktik penggunaan ulang video milik orang lain tanpa izin
untuk kepentingan promosi dan memperoleh keuntungan
pribadi.

2. Berdasarkan analisis Hukum Ekonomi Syariah, penggunaan
video pemasaran tanpa izin termasuk perbuatan ghasab
karena mengambil manfaat ekonomi dari hak milik orang

lain tanpa persetujuan pemiliknya, sehingga bertentangan
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dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan perlindungan hak
milik (haqq al-milk). Dari perspektif hukum positif, tindakan
tersebut juga melanggar hak ekonomi pencipta sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, khususnya terkait hak eksklusif untuk
mengumumkan dan memperbanyak ciptaan. Oleh karena
itu, praktik tersebut tidak dibenarkan baik menurut Hukum

Ekonomi Syariah maupun hukum nasional.

B. Saran

Setelah pembahasan skripsi ini, sesuai dengan harapan
penulis agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,
maka penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Affiliator atau Kreator Konten, disarankan untuk lebih
aktif melindungi karya videonya, antara lain dengan
mencantumkan watermark, identitas akun, serta memahami
mekanisme pelaporan pelanggaran hak cipta yang
disediakan oleh platform TikTok. Langkah ini penting
sebagai upaya preventif dalam mencegah penyalahgunaan
karya oleh pihak lain.

2. Bagi Pihak Platform TikTok, diharapkan dapat memperkuat
sistem pengawasan dan perlindungan terhadap konten
video yang dilindungi hak cipta, khususnya dalam program
TikTok Affiliate, serta memberikan edukasi yang lebih masif
kepada pengguna mengenai larangan penggunaan konten

tanpa izin dan konsekuensi hukumnya.
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